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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara prokrastinasi 
pekerjaan terhadap pengambilan keputusan untuk menjadi seorang wirausaha. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 60 orang yang berada di kota Salatiga dan teknik sampling 
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Metode penelitian yang dipakai dalam 
pengumpulan data yakni dengan metode skala yang dibuat sendiri oleh peneliti, yaitu 
teknik mengurutkan sesuatu dalam suatu kontinum atau pembuatan skala adalah cara 
mengubah fakta-fakta kualitatif (atribut) menjadi suatu urutan kuantitatif (variabel). 
Teknik analisis statistik data yang digunakan adalah Teknik Korelasi Product Moment 
dari Karl Pearson. Dari hasil analisa data diperoleh nilai rx-y = -0.567, yang berarti bahwa 
prokrastinasi pekerjaan memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap pengambilan 
keputusan untuk menjadi seorang wirausaha. 















This study aims to determine the significance of the relationship between procrastination 
job against the decision to become an entrepreneur. Samples in this study of 60 people 
who were in the city of Salatiga and the sampling technique used was purposive sampling 
technique. Research method used in the data collection is the method of scale created by 
the researchers, which is a technique to sort something in a continuum or scale 
manufacture is a way to change the facts of qualitative (attribute) into a sequence of 
quantitative (variable). Data statistical analysis technique used is the product moment 
correlation technique from Karl Pearson. From the data analysis obtained by value rx-y = 
-0567, which means that the procrastination of work has a significant negative 
correlation to the decision to become an entrepreneur. 




















Pada suatu kesempatan, Steinhoff dan Burgess (1993) mengatakan bahwa seorang 
individu yang melakukan aktivitas dalam wirausaha (entepreneur) adalah mereka yang 
mengorganisasi, mengelola, dan berani menanggung resiko untuk menciptakan usaha 
baru dan peluang berusaha. Wirausaha adalah mereka yang bisa menciptakan kerja bagi 
orang lain dengan berswadaya. Untuk menjadi seorang wirausaha bukanlah hal yang 
mudah. Ada berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh seorang wirausaha, 
diantaranya: ketidakmampuan manajemen, kurang pengalaman, lemahnya kendali 
keuangan, gagal mengembangkan perencanaan strategis dan lokasi yang buruk. Dalam 
kebanyakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), sebagian para pengusaha 
masih kurang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam memimpin usaha mereka 
(Novitasari & Rahmawati, 2013). 
Kewirausahaan merupakan gambaran dari orang yang memiliki kemampuan 
melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang 
dibutuhkan, mengambil keuntungan dari padanya, dan mengambil tindakan yang tepat 
guna memastikan kesuksesan. Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha adalah 
tahap memulai, tahap melaksanakan usaha, tahap mempertahankan usaha, dan tahap 
mengembangkan usaha (Meredith, 2002). Ada berbagai contoh dalam pengambilan 
keputusan (decision making) misalnya pengambilan keputusan untuk menentukan bidang 
usaha baru dalam rangka pengembangan usaha, keputusan menentukan besaran kenaikan 
harga gas, atau menentukan lokasi pembangunan bandara. Keputusan apapun akan 
membawa dampak positif ataupun negatif,  keadaan akan mengalami perubahan secara 
lebih baik atau lebih buruk dalam skala besar atau kecil, dan tergantung pada lingkup 
keputusan tersebut.  Keputusan yang tepat akan memberikan keuntungan dan merubah 
keadaan menjadi lebih baik. Dengan demikian pengambilan keputusan juga dapat 
diartikan sebagai awal dimulainya suatu perubahan. Dengan kata lain, ketika keputusan 
diambil dan dilaksanakan, maka akan merubah situasi. Dengan harapan keputusan 






Berdasarkan hasil observasi penulis dengan para wirausaha di Salatiga pada 
tanggal 21 Juli 2016, menemukan bahwa ada sebagian wirausaha bersikap tergesa-gesa 
dalam mengambil keputusan menjadi wirausaha. Ada juga yang ikut-ikutan teman, dan 
yang lain kurang mempunyai rencana yang matang. Sebagian orang berfikir secara 
cermat tentang keinginannya untuk menjadi seorang wirausaha, ada yang belajar mengisi 
pengetahuan mengikuti pelatihan tentang kewirausahaan, ada juga yang memilih 
membuat rencana dengan teliti sebelum menentukan pilihannya menjadi wirausaha, dan 
kemudian mengambil keputusan, sementara yang lainnya kurang cermat membuat 
rencana dan langsung membuat keputusan. Dilihat dari cara pengambilan keputusan yang 
dicontohkan di atas dapat disimpulkan bahwa ada masalah dalam pengambilan keputusan 
sebagai wirausaha. Oleh sebab itu, penulis menganggap bahwa pengambilan keputusan 
penting untuk diteliti, seperti hasil penelitian Ahmad & Omotunde (2012) yang 
menyimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah sebuah keterampilan yang dapat 
ditingkatkan, juga semakin berpengalaman seseorang dalam mengambil keputusan maka 
semakin meningkat rasa percaya diri pada orang tersebut, sehingga akan membantu 
mereka untuk cepat menjadi sukses dan menghindarkan dari perasaan cemas dan resiko-
resiko yang dapat terjadi, karena segala kemungkinan resiko telah analisa sebelumnya 
dengan baik. 
Pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari 
beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindaklanjuti (digunakan) sebagai suatu cara 
pemecahan masalah (Reason, 1990). Hal tersebut disebabkan oleh pengambilan 
keputusan. Setiap proses pengambilan keputusan selalu menghasilkan satu pilihan final. 
Hasil keputusan tersebut dapat berupa suatu tindakan (aksi) atau suatu opini terhadap 
pilihan (Sumaryanto, 2011). Dalam menghadapi perkembangan dan perubahan yang 
terjadi, maka diperlukan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Proses 
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dilakukan agar roda organisasi beserta 
administrasi dapat berjalan terus dengan lancar. 
Pengambilan keputusan memiliki berbagai dampak, yaitu dampak positif dan 
negatif baik bagi lingkungan maupun organisasi (Reason, 1990). Beberapa dampak 
positif yang ditemukan dari hasil penelitian Isen (2001) adalah orang akan menjadi 





dapat melihat sudut pandang orang lain yang lebih baik dalam berinteraksi. Orang dalam 
mengambil keputusan akan lebih fleksibel, terbuka, dan inovatif, serta lebih berhati-hati 
dan teliti dalam menangani isu-isu yang menarik atau penting. Mereka juga akan tampak 
lebih termotivasi, lebih bijaksana, lebih terorganisir, dan lebih jernih. Sedangkan 
beberapa dampak negatif yang ditemukan dari hasil penelitian Beresford & Sloper (2008) 
adalah dibutuhkan waktu yang lebih lama dari sebelumnya karena harus memikirkan 
segala efek atau dampak bagi ke depannya, juga terkadang memerlukan biaya yang lebih 
besar karena harus mengorbankan biaya yang lebih untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik pula. 
Dalam keadaan ini, pengambil keputusan cenderung untuk mencari resiko, 
memilih kerugian yang tidak pasti yang memberikan harapan perbaikan (komitmen 
tambahan dana) dibandingkan kerugian yang pasti. Sebaliknya jika informasi disajikan 
dengan bingkai keputusan positif, pengambil keputusan diperhadapkan pada pilihan 
antara untung yang pasti (pengembalian investasi yang semula) dengan keuntungan di 
masa mendatang yang tidak pasti. Dalam keadaan ini, pengambil keputusan akan 
cenderung menghindari resiko dengan mengambil keuntungan yang pasti daripada 
menghadapi resiko keuntungan yang tidak pasti, dengan tidak melanjutkan proyek 
(Bateman & Zeithaml, 1989). 
Ada berbagai faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan. Hasil penelitian 
Nassiff et al (2010) menyatakan bahwa terdapat berbagai faktor yang memengaruhi 
pengambilan keputusan di antaranya adalah prokrastinasi. Terbentuknya sikap 
prokrastinasi memengaruhi faktor-faktor antara lain:  konsep diri, tanggung jawab, 
keyakinan diri dan kecemasan terhadap evaluasi yang akan diberikan, kesulitan dalam 
mengambil keputusan dipengaruhi oleh prokrastinasi bukan sebaliknya (Saes et al, 2013). 
Prokrastinasi memengaruhi pengambilan keputusan dengan menggunakan sampel 
calon enterpreneur dan metode menggunakan analisis korelasi (Sommer, 2011). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Triyono (2014) menyatakan bahwa prokrastinasi 
tidak memiliki hubungan terhadap pengambilan keputusan dengan menggunakan sampel 
pada siswa  SMA dan teknik analisisnya adalah analisis korelasi. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Balkis & Duru (2009) menemukan bahwa dengan menggunakan analisis 





dari calon guru. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Teyyar (2013) juga menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara gaya prokrastinasi dari pengelola sekolah terhadap 
perilaku pengambilan keputusan, dan dengan menggunakan analisis korelasi. 
Berdasarkan pada hasil penelitian pro dan kontra tersebut, maka akan menarik 
untuk diteliti hubungan antara prokrastinasi dengan pengambilan keputusan menjadi 
seorang wirausaha. Selain itu, adanya perbedaan metode penelitian dari penelitian 






Pengertian Prokrastinasi  
Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah prokrastinasi berasal dari 
bahasa latin yaitu pro atau forward yang berarti maju, dan crastinus atau tomorrow yaitu 
hari esok, ini berarti prokrastinasi adalah maju pada hari esok. Sedangkan secara 
etimologis prokrastinasi adalah suatu mekanisme untuk mengatasi kecemasan yang 
berhubungan dengan bagaimana cara memulai atau melengkapi suatu pekerjaan dan 
dalam hal membuat keputusan (Fiore, 2006). 
Prokrastinasi tidak selalu diartikan sama dalam bahasa dan budaya manusia. 
Bangsa Mesir kuno misalnya, mempunyai dua kata kerja yang memiliki arti sebagai 
prokrastinasi, yang pertama menunjuk pada suatu kebiasaan yang digunakan untuk 
menghindari pekerjaan-pekerjaan penting dan usaha yang impulsif. Sedangkan kata yang 
kedua menunjuk pada kebiasaan yang berbahaya akibat kemalasan dalam menyelesaikan 
suatu tugas yang penting untuk nafkah hidup, seperti mengerjakan ladang ketika musim 
tanam tiba. 
Bangsa Romawi menggunakan kata procrastinare dalam istilah militer mereka, 
yaitu perbuatan yang bijaksana untuk menangguhkan keputusan menyerang dengan cara 
menunggu musuh keluar yang menunjukkan suatu sikap sabar dalam konflik militer 
(Anand & Khanna, 2000).  Pada abad lalu prokrastinasi bermakna positif bila penunda-





pemikiran yang matang dan tanpa tujuan yang pasti. Kata prokrastinasi yang ditulis 
dalam American College Dictionary, memiliki arti menangguhkan tindakan untuk 
melaksanakan tugas dan dilaksanakan pada lain waktu (Burka & Yuen, 2008). 
Prokrastinasi dapat juga dikatakan sebagai penghindaran tugas, yang  diakibatkan 
perasaan tidak senang terhadap tugas serta ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan 
tugas. Ellis & Knaus (2002), berpendapat bahwa penundaan yang telah menjadi respon 
tetap atau kebiasaan dapat dipandang sebagai trait prokrastinasi. Artinya prokrastinasi 
dipandang lebih dari sekedar kecenderungan melainkan suatu respon tetap dalam 
mengantisipasi tugas-tugas yang tidak disukai dan dipandang tidak diselesaikan dengan 
sukses. Dengan kata lain penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi adalah 
apabila penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang menetap, yang 
selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu tugas dan penundaan yang 
diselesaikan oleh adanya keyakinan irasional dalam memandang tugas.  Bisa dikatakan 
bahwa istilah prokrastinasi bisa dipandang dari berbagai sisi dan bahkan tergantung dari 
mana seseorang melihatnya.  
Ferrari dalam (Ghufron, 2003), berpendapat bahwa pengertian prokrastinasi dapat 
dipandang dari berbagai batasan tertentu, yaitu: (1) prokrastinasi hanya sebagai perilaku 
penundaan, yaitu bahwa setiap perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas 
disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan 
yang dilakukan; (2) prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang 
dimiliki individu, yang mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah 
merupakan respon tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, 
biasanya disertai oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional; (3) prokrastinasi 
sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah 
perilaku penundaan saja, akan tetapi prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan 
komponen-komponen perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang 
dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung. 
Seseorang yang mempunyai kecenderungan menunda atau tidak segera memulai 
kerja disebut prokrastinator. Prokrastinasi dapat juga dikatakan sebagai penghindaran 
tugas, yang diakibatkan perasaan tidak senang terhadap tugas serta ketakutan untuk gagal 





Berdasarkan pengertian dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan pengertian 
prokrastinasi sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, 
dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas yang 
penting. Seseorang yang memiliki kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 
batasan waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan mempersiapkan 
diri secara berlebihan, maupun gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu bisa 
dikatakan sebagai prokrastinator. 
 
Aspek-Aspek Prokrastinasi 
  Pada suatu kesempatan, Paden & Stell (1997) mengatakan bahwa beberapa 
aspek, prokrastinasi meliputi: 
a. Perceived time : Seseorang yang cenderung prokrastinasi adalah orang-orang yang 
gagal menepati deadline. Mereka berorientasi pada masa sekarang dan tidak 
mempertimbangkan masa mendatang. Prokrastinator tahu bahwa tugas yang 
dihadapinya harus segera diselesaikan, tetapi ia menunda-nunda untuk 
mengerjakannya atau menunda menyelesaikannya jika ia sudah memulai 
pekerjaannya tersebut. Hal ini mengakibatkan individu tersebut gagal 
memprediksikan waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas.  
b. Intention-action : Celah antara keinginan dan tindakan. Perbedaan antara keinginan 
dengan tindakan senyatanya ini terwujud pada kegagalan siswa dalam mengerjakan 
tugas akademik walaupun siswa tersebut punya keinginan untuk mengerjakannya. Ini 
terkait pula dengan kesenjangan waktu antararencana dan kinerja aktual. 
Prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas 
waktu. Seorang siswa mungkin telah merencanakan untuk mulai mengerjakan 
tugasnya pada waktu yang telah ia tentukan sendiri, akan tetapi saat waktunya sudah 
tiba, dia tidak juga melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang telah ia rencanakan 
sehingga menyebabkan keterlambatan atau bahkan kegagalan dalam menyelesaikan 
tugas secara memadai.  
c. Emotional distress : Adanya perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi. Perilaku 
menunda-nunda akan membawa perasaan tidak nyaman pada pelakunya, konsekuensi 





mulanya siswa tenang karena merasa waktu yang tersedia masih banyak. Tanpa terasa 
waktu sudah hampir habis, ini menjadikan mereka merasa cemas karena belum 
menyelesaikan tugas.  
d. Perceived ability : Diartikan sebagai keyakinan terhadap kemampuan diri. Walaupun 
prokrastinasi tidak berhubungan dengan kemampuan kognitif seseorang, namun 
keragu-raguan terhadap kemampuan dirinya dapat menyebabkan seseorang 
melakukan prokrastinasi. Hal ini ditambah dengan rasa takut akan gagal 
menyebabkan seseorang menyalahkan dirinya sebagai yang tidak mampu, untuk 
menghindari munculnya dua perasaan tersebut maka seseorang dapat menghindari 
tugas-tugas sekolah karena takut akan pengalaman kegagalan. 
Menurut Ghufron (2003), pada suatu perilaku penundaan, prokrastinasi dapat 
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur, dan diamati dalam ciri-ciri 
tertentu berupa : 
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi. 
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 
c. Kesenjangan waktu antara rencana, dan kinerja aktual. 
d. Sulit mengambil keputusan. 
 Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi 
deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana-rencana yang telah 
ditentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan untuk mulai mengerjakan 
tugas pada waktu yang telah ditentukan akan tetapi ketika saatnya tiba tidak juga 
melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sehingga menyebabkan 
keterlambatan maupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai dengan 
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang 
harusnya dikerjakan.  
Seseorang yang melakukan prokrastinasi dengan sengaja tidak segera melakukan 
tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain 
yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti membaca 
(koran, majalah, atau buku cerita lainnya), menonton, mengobrol, jalan, mendengarkan 
musik, dan sebagainya, sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas 





Ferrari dalam (Ghufron, 2003) menyimpulkan ciri-ciri prokrastinasi adalah 
penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi, 
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, dan kesenjangan waktu antara rencana. 
 
Pengambilan Keputusan Menjadi Wirausaha 
Davis (2004)  berpendapat bahwa pengambilan keputusan adalah hasil pemecahan 
masalah yang dihadapinya dengan tegas. Suatu keputusan merupakan jawaban yang pasti 
terhadap suatu pertanyaan. Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa 
yang dibicarakan dalam hubungannya dengan perencanaan. Keputusan dapat pula berupa 
tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana semula. 
Pengambilan keputusan adalah pemilihan di antara alternatif-alternatif mengenai 
sesuatu cara bertindak atau inti dari suatu perencanaan. Suatu rencana dapat dikatakan 
tidak ada, jika tidak ada keputusan suatu sumber yang dapat dipercaya, petunjuk atau 
reputasi yang telah dibuat. Menurut Theo & William (1970), inti dari semua perencanaan 
adalah pengambilan keputusan, suatu pemilihan cara bertindak. Dalam hubungan ini kita 
melihat keputusan sebagai suatu cara bertindak yang dipilih oleh manajer sebagai suatu 
yang paling efektif, berarti penempatan untuk mencapai sasaran dan pemecahan masalah 
(Koontz dkk, 2000). Hasibuan (2002), berpendapat bahwa pengambilan keputusan adalah 
suatu proses penentuan keputusan yang terbaik dari sejumlah alternatif untuk melakukan 
aktifitas-aktifitas pada masa yang akan datang. 
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka ditarik kesimpulan bahwa pengambilan 
keputusan untuk menjadi wirausaha mencakup kemahiran dalam menyeleksi atau 
menentukan keputusan yang paling tepat dari banyak alternatif. Selain itu pengambilan 
keputusan juga merupakan tugas yang cukup berat, karena dibebani tanggung jawab etis 
untuk memutuskan suatu ketentuan di tengah peristiwa-peristiwa yang majemuk atau 
bervariasi, tidak pasti, belum dikenal, dan sering muncul dengan tiba-tiba. 
 
Tahapan Pengambilan Keputusan 
 Menurut Mitchell & Scott (1990), proses pengambilan keputusan memuat tiga 
tahap pokok, yaitu sebagai berikut : 





2. Perancangan, yaitu mendaftar, mengembangkan, dan menganalisis arah tindakan 
yang mungkin. 
3. Pemilihan, yaitu menetapkan arah tindakan tertentu dari totalitas yang ada. 
Simon (1960) mengungkapkan bahwa terdapat 4 tahapan dalam pengambilan 
keputusan yakni : 
1. Intelligence : Pengumpulan informasi untuk mengindetifikasikan permasalahan. 
Sebagian orang berfikir secara cermat tentang keinginannya untuk menjadi seorang 
wirausaha. Contohnya adalah banyak lulusan sekolah menengah kejuruan yang belum 
siap bekerja dan menjadi pengangguran beberapa di antaranya lebih senang menjadi 
pegawai atau buruh dan hanya sedikit sekali yang tertarik untuk berwirausaha 
(Kompas, 2004). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hartini (2002), yang 
menyatakan sampai saat ini di antara siswa lulusan SMK tidak banyak yang 
berorientasi dan berniat untuk bekerja sendiri atau berwirausaha dengan bekal ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh. 
2. Design : Tahap perancangan solusi dalam  bentuk alternatif pemecahan masalah. Ada 
yang belajar mengisi pengetahuan mengikuti pelatihan tentang kewirausahaan. 
Pengembangan alternatif merupakan proses pencarian dimana lingkungan intern dan 
ekstern yang relavan dari organisasi diperiksa untuk memberikan informasi yang 
dapat dikembangkan menjadi alternatif yang mungkin. Namun demikian, manajer 
harus ingat akan beberapa keterbatasan dalam setiap alternatif, misalnya keterbatasan 
dalam masalah hukum, etika, dan peraturan yang ada. Pada situasi yang lain, 
manajemen lebih sering menghadapi situasi dengan kepastian yang tinggi. Dalam hal 
ini tidak mudah memperkirakan konsekuensi dari keputusan. Situasi resiko dengan 
tidak pasti berada diantara dari ekstern tersebut. Oleh karena itu hubungan antara 
alternatif keluaran didasarkan pada tiga kondisi tersebut adalah kondisi kepastian, 
kondisi beresiko, kondisi ketidakpastian. 
3. Choice : Tahap memilih dari solusi dari alternatif-alternatif yang disediakan. Ada 
juga yang memilih membuat rencana yang lebih teliti sebelum menentukan 
pilihannya menjadi wirausaha dan kemudian mengambil keputusan. Menurut 
Festinger (Duncan, 1981), setiap orang memiliki harapan / expectation dan 





Kadang bisa terjadi kekuatiran setelah mengambil keputusan, misal menolak ajakan 
orang, padahal kita masih ingin berlanjut hubungan dengan yang bersangkutan. 
Kekuatiran tersebut mungkin akan lebih besar apabila menyangkut investasi besar. 
Misalnya memilih lokasi pabrik di tempat tertentu padahal terdapat sejumlah 
alternatif yang baik, dibanding hanya ada satu alternatif terbaik dari berbagai 
alternatif yang mungkin. 
4. Implementation : Tahap melaksanakan  keputusan dan  melaporkan  hasilnya. 
Sementara yang lainnya kurang cermat membuat rencana, dan langsung mengambil 
keputusan. Implementasi mencakup pencapaian keputusan itu kepada orang–orang 
yang terkait dan mendapatkan komitmen mereka pada keputusan tersebut. Oleh 
karena itu, pekerjaan manajer tidak hanya terbatas pada keterampilan memilih 
pemecahan yang baik, akan tetapi meliputi juga pengetahuan dan keterampilan yang 
perlu untuk melaksanakan pemecahan masalah tersebut menjadi perilaku dalam 
organisasi. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dasar teori yang diungkapkan oleh 
Simon (1960) tersebut karena sesuai dengan tujuan penelitian yang penulis lakukan, 
bahwa sebagian besar calon wirausaha menggunakan tahap-tahap yang dikemukakan 
oleh Simon.  Hal tersebut dapat diketahui dari beberapa fenomena dan hasil-hasil temuan 
yang sesuai dengan tahap-tahap dalam mengambil keputusan menjadi wirausaha yang 
dibahas.  
 
Faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan 
Miller & Hobbs (2009) berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang  dapat 
memengaruhi pengambilan keputusan adalah jenis kelamin pria atau wanita, peranan 
pengambilan keputusan, dan keterbatasan kemampuan. Dalam pengambilan suatu 
keputusan individu dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu nilai individu, kepribadian, 
dan kecenderungan dalam pengambilan resiko.  
Terry dkk (2000) mengusulkan bahwa faktor yang dapat memengaruhi 
pengambilan keputusan adalah tindakan prokrastinasi dan personality. Keduanya 
merupakan faktor penentu dalam pengambilan keputusan dimana seseorang dengan 





dalam pengambilan keputusan dan sebaliknya. Prokrastinasi merupakan tindakan 
seseorang untuk bertindak menunda pekerjaan sehingga ini akan berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan yang semakin lambat. 
 
Penelitian Terdahulu 
Menurut penelitian Balkis & Duru (2009) menyatakan bahwa hubungan antara 
prokrastinasi dan gaya pengambilan keputusan terkait dengan berbagai variabel 
organisasi. Dalam penelitiannya tentang hubungan antara gaya pengambilan keputusan 
calon guru dengan perilaku prokrastinasi, menemukan bahwa kecenderungan 
prokrastinasi calon guru terkait dengan gaya berpikir dan gaya mengambil keputusan. 
Keputusan mereka yang menentukan untuk melakukan prokrastinasi dan menjadi alasan 
yang mendasari hal tersebut. Kompetensi dalam manajemen waktu, bekerja secara tertib 
dan teratur akan mengurangi prokrastinasi dan meningkatkan fungsi organisasi yang 
berkorelasi dengan gaya pengambilan keputusan. 
Menurut penelitian Teyyar (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
prokrastinasi dengan gaya pengambilan keputusan pengelola sekolah. Dari penelitiannya, 
ditemukan bahwa para pengelola di sekolah-sekolah tua dalam gaya pengambilan 
keputusan lebih baik dibandingkan dengan sekolah-sekolah baru, sehingga disimpulkan 
lebih baik jika pemilihan kepala sekolah dipilih dari orang-orang yang berpengalaman, 
dan juga diperlukan keputusan rasional dalam proses manajemen yang efektif di sekolah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia menjadi faktor utama yang memengaruhi 
perilaku prokrastinasi, dimana semakin bertambahnya usia, maka perilaku prokrastinasi 
akan semakin berkurang. 
  
Hipotesis 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sommer (2011) menyatakan bahwa terdapat 
berbagai faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan diantaranya adalah 
prokrastinasi. Kondisi psikologis menunjukan kepada sifat kepribadian yang 
memengaruhi prokrastinasi, antara lain self efficacy dan locus of control, dimana individu 
yang mempunyai self efficacy yang lebih rendah dan locus of control eksternal, 





(2014) menyatakan bahwa prokrastinasi tidak berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan. 
Hipotesis merupakan dugaan sementara akan hasil penelitian, pada penelitian ini 
hipotesis dengan menggunakan pengujian dua arah (two tailed), dimana arah dari 
hubungan antara dua variabel (prokrastinasi dan pengambilan keputusan) belum dapat 
ditentukan disebabkan oleh pro dan kontra dari beberapa penelitian sebelumnya. 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut : 
H0: Terdapat hubungan yang positif antara prokrastinasi dengan pengambilan keputusan 
menjadi seorang wirausaha. 
H1: Terdapat hubungan yang negatif antara prokrastinasi dengan pengambilan keputusan 





Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Metode ini 
menggunakan analisa statistik berupa angka-angka untuk mengambil keputusan, 
menginterpretasi data dan mengambil sebuah kesimpulan. Alat yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah dengan menggunakan tes atau kuesioner sehingga didapatkan 
data yang sifatnya rasio, interval, ordinal atau nominal. Pengambilan keputusan 




Populasi dari penelitian ini adalah semua wirausaha di Salatiga. Pada penelitian 
ini, peneliti membatasi populasi dengan mengambil sampel penelitian. Prosedurnya 
adalah peneliti membagikan sendiri kuesioner langsung kepada responden yang menjadi 







Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Hadi dalam (Wasito dkk, 2005), mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian 
individu yang diselidiki. Dikatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki. 
Nawawi dalam (Wasito dkk, 2005), mengemukakan teknik pengambilan sampel 
(sampling) adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran 
sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat dan 
penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representative atau benar-benar 
mewakili populasi. Menurut Adi (2004) metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik purposive yaitu pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Kriterianya adalah sebagai berikut : 
1. Semua wirausaha di Salatiga dengan mayoritas adalah toko sembako 
2. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan  
3. Berusia antara 20-40 tahun. Menurut Hurlock (1980), rentang usia antara 18 sampai 
40 tahun termasuk masa dewasa dini. 
4. Bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner. 
Berdasarkan pada kriteria tersebut maka diperoleh jumlah sampel yaitu 60 orang. 
Prosedurnya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang telah disusun kemudian 
merekap hasil serta melakukan analisis hasil kuesioner tersebut. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suryabrata (2004), metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode skala yang dibuat sendiri oleh peneliti. Skala adalah suatu metode 
penyelidikan dengan menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang berisi aspek-
aspek yang hendak diukur, yang harus dijawab atau dikerjakan oleh subyek, dan berdasar 
atas jawaban atau isian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan mengenai subyek yang 
diselidiki. Prosesnya menggunakan metode skala. 
Pada pembuatan skala, tidak lain adalah teknik mengurutkan sesuatu dalam suatu 
kontinum atau pembuatan skala adalah cara, mengubah fakta-fakta kualitatif (atribut) 
menjadi suatu urutan kuantitatif (variabel). Menurut Azwar (2002) skala dalam ilmu 





skala psikologi berupa bentuk atau menggambarkan suatu aspek kepribadian individu. 
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran skala kepada responden atau 
sampel penelitian (Nazir, 2008). 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun skala atau blue print dari alat ukur tersebut. 
2. Melakukan penyebaran skala atau kuesioner kepada responden atau sampel 
penelitian. 
3. Melakukan tabulasi jawaban responden. 
4. Menganalisis sesuai dengan alat ukur yang telah dibuat dan mengambil kesimpulan. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala prokrastinasi dan skala 
pengambilan keputusan. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 
persepsi atas prokrastinasi dan pengambilan keputusan. Adapun blue print skala adalah 
sebagai berikut: 
 















1, 5, 9, 13, 17 
2, 4, 6, 8, 10 
21, 25, 29, 33, 37 
22, 24, 28, 34, 38 
3, 7, 11, 15, 19 
12, 14, 16, 18, 20 
23, 27, 31, 35, 40 





 Jumlah  40 
 















1, 6, 11, 16, 21 
2, 7, 12, 27, 36 
4, 15, 29, 33, 38 
14, 17, 20, 30, 39 
3, 8, 13, 18, 23 
5, 10, 25, 31, 40 
9, 24, 26, 28, 35 









 Jumlah  40 
 
Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
Dalam mengetahui apakah alat ukur yang disusun benar-benar dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur serta untuk mengetahui sejauh mana alat ukur yang 
digunakan dapat dipercaya, maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Validitas dan reliabilitas mencakup mutu seluruh proses pengambilan data, sejak konsep 
disiapkan sampai kepada data siap dianalisa (Nazir, 2008). 
 
1.  Uji Validitas 
Suryabrata (2004) berpendapat bahwa validitas suatu tes adalah taraf sejauh mana 
tes itu mengukur apa yang seharusnya diukurnya, jadi makin tinggi validitas suatu tes 
maka semakin menunjukkan apa yang seharusnya ditunjukkannya. Menurut Azwar 
(2000) suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur tersebut mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini, validitas dicari dengan kriteria internal, yaitu 
mengkorelasikan skor masing - masing item dengan skor totalnya. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Alat ukur yang baik, harus mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi. Reliabilitas 
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 
diandalkan, sedangkan Nazir (2008) mengatakan bahwa reliabilitas adalah ketepatan 
suatu ukuran atau alat pengukur. 
Pengujian reliabilitas terhadap item-item yang valid dalam penelitian ini 
menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach. Teknik ini digunakan karena hasil 
reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach lebih cermat dan dapat 
mendekati hasil yang sebenarnya (Suryabrata, 2004). 
 
Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan  sebuah  cara yang digunakan dalam mengolah data yang 





adalah uji asumsi dan analisis statistik. Hal ini dilakukan dengan metode 
mempertimbangkan faktor kesalahan.  
Uji asumsi digunakan untuk menentukan jenis statistik parametrik atau statistik 
non-parametrik yang akan digunakan untuk uji beda, salah satunya dengan uji normalitas. 
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan kriteria 
pengambilan keputusan yaitu, jika signifikansi p > 0,05 maka data berdistribusi normal 
dan sebaliknya jika p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Teknik analisis statistik data yang digunakan adalah : Teknik Korelasi Product 
Moment. Teknik Korelasi Product Moment dari Karl Pearson digunakan untuk 
menganalisa  hipotesis, yaitu hubungan antara X (prokrastinasi) dengan Y (pengambilan 
keputusan). Kriteria penerimaan hipotesis : jika signifikansi di bawah 0,05 dan nilai rx-y 





























Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Alfa Cronbach menunjukkan hasil 
yang cukup memuaskan dengan hasil perhitungan reliabilitas pada data prokrastinasi 
sebesar 0,745 dan hasil perhitungan reliabilitas pada data pengambilan keputusan sebesar 
0,891. Berdasarkan hasil uji yang diperoleh maka alat ukur kami dapat dikatakan alat 
ukur yang reliabel.  
Tabel 3. Reliability Statistic Data Prokrastinasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,852 40 
 
Tabel 4. Reliability Statistic Data Pengambilan Keputusan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Berdasarkan validitas isi, skala pengukuran ini sudah termasuk valid karena antara 
bahan acuan dengan variabel serta item sudah sesuai. Hasil yang diperoleh dari dua kali 
perhitungan atau pengujian menggunakan program komputer SPSS Statistics 23.0. 
menunjukkan bahwa tidak ada item pada data prokrastinasi maupun data pengambilan 
keputusan yang gugur, karena tidak ada item yang mempunyai nilai corrected item total < 
0,30. Dari hasil tersebut maka semua item yaitu berjumlah 40 item dianggap valid dan 





0,745 dan data pengambilan keputusan sebesar 0,891. Standar yang digunakan adalah 
sebesar 0,30 (Azwar, 2012). Bila item tidak memiliki corrected item-total correlation < 
0,30 maka item dianggap tidak valid. 
 
Uji Asumsi 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov untuk data 
prokrastinasi dan data pengambilan keputusan sebesar 0,200. Hal ini berarti data 
prokrastinasi maupun data pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa datanya 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi p > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
















Test Statistic ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







Berdasarkan hasil analisis statistik data menggunakan teknik Korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson diperoleh nilai rx-y = -0,567 dan p = 0,000. Hal ini berarti  
 
hipotesis 1 dapat diterima karena nilai rx-y adalah negatif dan nilai signifikansi p < 0,05, 
yang dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi memiliki korelasi atau hubungan dengan 
pengambilan keputusan untuk menjadi wirausaha. Hasil analisis statistik data ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
 










Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 60 60 


















Berdasarkan hasil pengujian variabel prokrastinasi pekerjaan terhadap 
pengambilan keputusan dengan menggunakan Korelasi Product Moment menunjukkan 
bahwa prokrastinasi pekerjaan memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap 
pengambilan keputusan, hal ini dibuktikan dengan nilai rx-y = -0,567 (negatif) dan p = 
0,000 (p < 0,05). 
Ada beberapa kemungkinan prokrastinasi mempunyai hubungan negatif dan 
signifikan dengan pengambilan keputusan. Pertama, sebagian besar calon wirausaha 
menganggap ketika mereka menunda-nunda pekerjaan atau tugas yang diinginkan, maka 
mereka keputusannya menjadi kurang tepat atau sebaliknya. Hal ini menurut Sugiyono 
(2011), bahwa nilai koefisien korelasi yang diperoleh dalam penelitian ini termasuk pada 
kategori sedang (0,40 – 0,599). Hal ini berarti ada hubungan negatif antara variabel 
prokrastinasi pekerjaan terhadap pengambilan keputusan. 
Selain itu temuan ini sejalan dengan penelitian Balkis & Duru (2009) yang 
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara perilaku prokrastinasi dengan gaya 
pengambilan keputusan rasional dari calon guru. Artinya, semakin tinggi perilaku 
prokrastinasi maka akan semakin rendah gaya pengambilan keputusan yang dimiliki bagi 
calon guru. Sebaliknya, semakin rendah perilaku prokrastinasi maka akan semakin tinggi 
gaya pengambilan keputusan yang dimiliki bagi calon guru. 
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Teyyar (2013) yang menemukan 
bahwa perilaku prokrastinasi memiliki hubungan negatif dengan gaya pengambilan 
keputusan pengelola sekolah yang dipengaruhi oleh faktor usia. Pengelola sekolah yang 
berumur antara 36 dan 50 tahun memiliki gaya pengambilan keputusan lebih baik 
dibandingkan dengan pengelola sekolah yang berumur di bawah 36 tahun. Pengelola 
sekolah akan lebih teliti dan selektif dalam gaya pengambilan keputusan seiring dengan 
semakin bertambahnya usia mereka, maka dari itu prokrastinasi juga akan semakin 





Secara keseluruhan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2016 di 
kota Salatiga ini memiliki hubungan yang negatif antara prokrastinasi pekerjaan dengan 
pengambilan keputusan untuk menjadi seorang wirausaha. Berdasarkan penelitian ini, 
disimpulkan bahwa H1 yang diajukan peneliti terbukti karena nilai rx-y negatif dan p < 
0,05, yaitu ada hubungan negatif antara prokrastinasi dengan pengambilan keputusan 
untuk menjadi seorang wirausaha. Sehingga semakin tinggi prokrastinasi pekerjaan, 





Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini rx-y = -0,567, p < 0,05. Dengan kata 
lain dapat disimpulkan bahwa H1 yang diajukan peneliti terbukti, yaitu ada hubungan 
negatif yang signifikan antara prokastinasi pekerjaan dengan pengambilan keputusan 
untuk menjadi seorang wirausaha. Artinya, semakin tinggi prokrastinasi pekerjaan, maka 
semakin rendah pengambilan keputusan seseorang untuk menjadi wirausaha. Sebaliknya 
semakin rendah prokrastinasi pekerjaan, maka semakin tinggi pengambilan keputusan 




1. Bagi Para Calon Wirausaha : 
a. Setiap calon wirausaha diharapkan dapat mengurangi perilaku prokrastinasi agar 
pengambilan keputusannya dapat lebih positif, keadaan ini dapat dicegah dengan 
cara diskusi dengan teman-teman yang berminat jadi wirausaha atau mengikuti 
pelatihan tentang calon wirausaha yang lebih handal. 
2. Bagi penelitian selanjutnya : 
a. Pada penelitian yang dilakukan tidak meneliti faktor lain seperti perbedaan jenis 






b. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian belum memperhatikan tingkat 
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